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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan industri modern, minyak bumi dan gas, merupakan
salah satu bahan baku yang sangat dibutuhkan. Saat ini, perkembangan industri
modern mendorong kebutuhan akan minyak bumi dan gas menjadi sangat besar,
karena minyak bumi dan gas tidak hanya digunakan sebagai bahan bakar yang
untuk menggerakkan proses produksi, namun juga menjadi bahan mentah bagi
berbagai indutri, seperti plastik, petrokimia, dan bahan pangan. Karena itu, tidak
mengherankan, industri minyak bumi dan gas yang ada di Indonesia mengalami
peningkatan yang pesat. Menurut Mahfoedz (dalam Tempo.com, 2013), industri
migas di Indonesia sepanjang tahun 2012 menjadi penyumbang pendapatan
negara sebesar US$ 35 miliar. Dalam kesempatan lain, kepala SKK Migas,
mengungkapkan bahwa saat ini industri migas telah berperan dalam memberikan
pendapatan ke negara sebesar USD 35 miliar atau Rp 300 triliun dari investasi
yang dikeluarkan USD 1,55 milar. Penerimaan ke negara tersebut terbilang

paling besar dibandingkan pendapatan dari sektor lain.

Kontribusi yang besar dari Sektor Minyak Bumi dan Gas, mengakibatkan,
ada banyak perusahaan yang berusaha untuk mendapatkan keuntungan dengan
terjun dalam bidang bisnis ini karena potensi eksplorasi dan keuntungan yang

masih begitu besar di seluruh penjuru Indonesia. Untuk dapat menjalankan
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kegiatan bisnisnya, maka setiap perusahaan akan membutuhkan berbagai
peralatan dan infrastruktur yang dibutuhkan, terutama perusahaan-perusahaan
yang ada di daerah yang sulit diakses. Misalnya, perusahaan yang digunakan
untuk melakukan eksplorasi dan penambangan minyak bumi di daerah tertentu,
harus memiliki akses terhadap lokasi penambangan, dan harus memiliki peralatan

yang memadai untuk dapat melakukan kegiatan kerjanya.

Namun, tidak semua perusahaan memiliki sumber daya keuangan yang
cukup untuk dapat memiliki seluruh perlengkapan ini seuai dengan kebutuhan
yang dimiliki dan kapasitas kerja yang diinginkan. Hal ini, mendorong
munculnya berbagai bentuk usaha lain untuk memberikan jasa pengadaan
peralatan berat yang dibutuhkan industri Minyak Bumi dan Gas, terutama yang
berada di daerah-daerah terpencil, seperti di pedalaman Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, dan wilayah-wilayah lain di seluruh Indonesia. Perusahaan-perusahaan
ini, seperti perusahan “X”, menjual atau menyewakan unit-unit kendaraan berat
untuk digunakan dalam operasional perusahaan lain, di lokasi yang mereka miliki

masing-masing.

Perusahaan “X” sendiri, merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang pengadaan dan penyewaan peralatan berat, terutama kendaraan-
kendaraan yang dibuat untuk tugas spesifik, seperti pengeboran dan trasnportasi
peralatan berat yang digunakan untuk pembuatan sumur minyak bumi dan Gas.
Bidang kerja yang dimiliki oleh Perusahaan “X” ini muncul dari fakta, bahwa
tidak semua perusahaan yang melakukan eksplorasi Minyak Bumi dan Gas dapat

membeli seluruh peralatan yang dibutuhkan secara internal, karena harga
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peralatan-peralatan ini sangat mahal. Selain peralatan-peralatan yang dibutuhkan
untuk eksplorasi, seperti rig pengeboran, mesin derek, dan berbagai peralatan
operasional lain, maka perusahaan eksplorasi minyak bumi dan gas juga
membutuhkan adanya sarana transportasi yang dibutuhkan untuk mencapai
wilayah eksplorasi, yang seringkali berada di daerah-daerah yang terpencil di
selluruh penjuru Indonesia. Hal ini yang menjadi landasan bagi PT “X” untuk
menyediakan jasa dalam bentuk penyewaan alat berat, transportasi darat untuk
peralatan berat, dan matting system yang digunakan dalam areal eksplorasi

minyak bumi dan gas.

Bukan hanya itu, Perusahaan juga harus menyediakan sendiri
maintenance/perawatan untuk memastikan peralatan-peralatan tersebut bekerja
dengan baik. Namun, dengan adanya perusahaan-perusahaan seperti PT “X” ini,
maka perusahaan-perusahaan tersebut cukup menyewa kendararaan dan peralatan
berat kepada PT “X”, yang juga akan menyediakan fasilitas maintenance. Selain
itu, dengan jasa transportasi yang diberikan PT “X” untuk pemindahan peralatan-
peralatan berat yang hanya digunakan sewaktu-waktu, perusahan-perusahaan
eksplorasi minyak Bumi dan Gas cukup membayar jasa ketika harus melakukan
proses pemindahan, sehingga tidak usah memiliki sendiri kendaraan pengangkut

dengan harga yang mahal.

Karena bidang kerja yang sangat jarang dan membutuhkan perlatan yang
spesifik ini, PT *“X” sering memenangkan tender-tender pembangunan
transportasi darat, pembangunan, dan operasional dari berbagai perusahaan

eksplorasi Minyak Bumi dan Gas, seperti Pertamina, Conoco Philips, dan
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Haliburton, melalui proses tender. Dengan kerjasama ini, pihak perusahaan
eksplorasi tersebut mempercayakan pemindahan dan pembangunan, dan
maintenance rig (fasilitas pengeboran dan pemompaan minyak bumi dan gas)
dengan alat-alat berat yang disewakan oleh PT “X”. Hal ini, mendorong
perkembangan usaha yang sangat pesat dari PT. “X”, dengan semakin banyaknya
jumlah peralatan berat yang dimiliki dan disewakan oleh PT “X”. Bahkan, pada
saat ini, bagian operasional dari PT “X” telah mengoptimalkan Kinerja
pengelolaan alat berat yang digunakan, mencapai 150% dari sebelumnya. Bukan
hanya itu, dengan dibukanya 5 kantor cabang, yang kebanyakan berada di luar
jawa (terutama di pulau Sumatera dan Kalimantan), menggambarkan betapa

pesatnya kegiatan yang terjadi.

Perkembangan usaha yang sangat pesat sejak PT “X” didirikan pada tahun
1989 sampai saat ini, didasari adanya QHSE Policy yang ditetapkan dalam seluruh
lini perusahaan, yaitu Focus, Accurate, Safety, dan Timely, yang disingkat sebagai
FAST. Dengan adanya nilai-nilai ini, perusahaan berusaha memastikan kualitas
kerja terbaik yang dilakukan untuk memberikan nilai tambah bagi seluruh
shareholder dan konsumen PT “X”. Untuk itu, perusahaan juga harus
mengembangkan sistem uantuk mengatur seluruh kegiatan kerja yang berskala
nasional dan regional dengan teratur, berdasarkan prinsip-prinsip FAST yang

ditetapkan.

Prinsip FAST sendiri, bukanlah prinsip yang sudah berlangsung sejak
pendirian PT “X”, namun merupakan buah pemikiran dan perubahan yang terjadi

internal dalam PT “X” dalam tahun-tahun belakangan ini. Sering dengan adanya
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pengembangan yang sangat pesat, dan adanya pertumbuhan yang
menggembirakan dari perusahaan, baik secara aset, permodalan, maupun
keuntungan, maka PT “X” menetapkan adanya perubahan aktivitas kerja, dari
sekedar kegiatan kerja tradisional yang biasa dijalankan selama belasan tahun,
menjadi perusahaan yang Profesional dan memiliki nilai-nilai yang harus diikuti

dan diterapkan dalam seluruh hasil pekerjaan.

Perkembangan yang pesat dari bisnis yang dilakukan oleh PT “X”, ternyata
menimbulkan adanya penyesuaian yang harus dilakukan. Jika pada saat-saat
sebelumnya, PT “X” lebih banyak dijalankan oleh Direktur Utama sebagai
pemilik langsung, dimana seluruh kebijakan, baik yang bersifat teknis maupun
strategis dilakukan oleh Direktur Utama itu sendiri, kali ini, mengalami perubahan
yang besar. Luas wilayah kerja yang semakin luas, dan berada di pelosok-pelosok
daerah, ditambah lagi dengan jumlah kendaraan dan alat berat yang banyak,
membuat keputusan ini tidak lagi dapat diambil sendiri, melainkan harus
didelegasikan ke pihak manajer, kecuali untuk kasus-kasus tertentu yang sangat

vital.

Perubahan ini, membawa situasi yang baru bagi PT “X”, dimana para
manajer, terutama yang berada di kantor pusat harus menyesuaikan dirinya
dengan pengembilan keputusan yang biasanya dilakukan oleh atasannya. Selain
itu, para karyawan, terutama yang bergerak di bidang administratif juga harus
berusahaa proaktif untuk mendapatkan dan mengolah data ke dalam sistem yang
disediakan. Perkembangan dari sebuah usaha keluarga, menjadi sebuah

perusahaan dengan cakupan regional, bahkan nasional, membutuhkan adanya
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pengembangan yang pesat juga dari para karyawan yang berada di dalam
perusahaan. Perubahan yang terjadi dalam bidang usaha dan skala kegiatan kerja
yang menjadi semakin luas, akan membutuhkan Sumber Daya Manusia yang juga

berkualitas dalam melaksanakan kegiatan kerjanya.

Secara umum, karyawan yang ada di PT “X”, kota Cirebon sebagai kantor
pusat kegiatan, dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu para karyawan yang
bekerja outdoor dan karyawan indoor. Pembagian ini didasarkan apda tugas-
tugas yang dimiliki oleh para karyawan, dan berhubungan juga dengan aktivitas
kerja harian yang dilakukan sehari-hari. Jika para staff outdoor, yang terdiri dari
supir, mandor, dan tim servis setiap hari berada dalam kegiatan kerja di lokasi
(site) yang dimiliki oleh penyewa, pool kendaraan, dan bengkel, mereka
melaksanakan kegiatan kerja dalam bentuk kerja lapangan. Dalam pekerjaan ini,
mereka dituntut menggunakan skill dan kompetensi yang mereka miliki untuk
dapat memastikan pekerjaan berjalan dengan baik. Biasanya staff outdoor
memiliki tugas-tugas yang sangat spesifik, dan terus menerus berada di lokasi

kerja.

Sebaliknya, para staff indoor berada dalam kegiatan kerja di dalam
ruangan. Sebagian besar staff Indoor harus terus menerus berada di lingkungan
kantor, karena mereka harus siap menginput data dan mengkoordinasikan seluruh
kegiatan kerja yang dilakukan oleh para staff outdoor. Karena itu, meskipun
kegiatan kerja para karyawan indoor tidak bersifat teknis dan spesifik seperti para

staff outdoor, namun tugas dan kegiatan kerja mereka menjadi sangat penting bagi
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perusahan “X”, karena seluruh kegiatna kerja yang dilakukan oleh para staff
outdoor, justru harus mendapatkan konfirmasi, surat tugas, dan perintah kerja dari

rekan-rekan indoor.

Ketika melaksanakan kegiatan kerjanya, para staff indoor sangat
mengandalkan berbagai masukan dan data, dalam bentuk laporan, permintaan
peralatan, surat penyewaan, dan berbagai data lainnya dari para staff outdoor.
Namun, dalam PT “X”, staff indoor memiliki tugas dan kegiatan kerja yang berat.
Hal ini dapat dilihat, dari adanya berbagai jabatan fungsional dalam kegiatan
kerja, yang hanya dijalankan oleh satu orang saja, seperti staff administrasi
gudang, atau staff legal. Hal ini meningkatkan tingkat kesulitan dalam
melaksanakan kegiatan kerja. Dalam tugas hariannya, sebagian besar kegiatan
kerja yang dilakukan oleh para staff indoor memiliki deadline tersendiri, dimana
jangka waktu yang dilakukan memiliki tenggang waktu yang sempit, misalnya
dalam kegiatan tender, pelelangan, atau pembelian peralatan ke luar negeri.
Kedua hal tersebut, membuat situasi kerja yang harus dilakukan harus dikerjakan
tepat waktu. Selain itu, tidak ada toleransi untuk kesalahan yang bisa dilakukan.
Karena harga penyewaan dan pembelian kendaraan atau peralatan yang akan
disewakan mencapai harga ratusan juta, bahkan milyaran rupiah, maka kehati-
hatian dalam melakukan input dan pengolahan data merupakan hal yang sangat

vital bagi kelangsungan perusahaan.

Di Kantor pusat yang ada di Cirebon, PT “X” setiap hari harus mengatur
keluar-masuk data dengan jumlah yang sangat besar. Data-data ini merupakan

hasil laporan, kebutuhan spare part, dan dana yang dibutuhkan oleh seluruh staff
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di berbagai daerah di luar kota, sampai ke site yang berada di pedalaman. Karena
itu, para staff indoor kantor pusat yang berada di kota Cirebon, memiliki peranan
yang penting, untuk menyampaikan berbagai kebutuhan yang dimiliki oleh kantor
cabang dan daerah-daerah kepada pihak manajemen. Seringkali, berbagai data
yang diampaikan merupakan data-data yang sangat penting karena akan
menentukan kebijakan strategis yang akan diambil oleh pimpinan perusahaan, dan

harus disampaikan secepatnya.

Prinsip-prinsip FAST (Focus, Accuracy, Safety, dan Timely), merupakan
prinsip-prinsip yang harus dijalankan juga oleh para karyawan dalam lingkungan
kerjanya, termasuk oleh para Staff Indoor. Setiap karyawan Indoor membutuhkan
Fokus dalam kerja, karena tugas-tugas yang dimilikinya merupakan tugas yang
penting dan tidak mungkin tergantikan oleh adanya orang-orang lain yang ada
dalam llingkungan kerjanya. Jumlah karyawan yang terbatas dan spesialisasi
kerja yang sangat mendalam, setiap orang harus memiliki fokus yang besar dan
harus bertanggung jawab dengan segala peekerjaan yang ia lakukan, dan dapat

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

Di sisi lain, seorang karyawan Indoor harus juga bekerja dengan akurat.
Setiap karyawan dituntut untuk dapat memiliki akurasi yang tinggi dalam bekerja.
Karena ketelitian yang dimiliki dalam lingkungan kerja dianggap sangat penting,
perusahaan tidak memberikan celah dan toleransi terhadap setiap kesalahan yang
dilakukan. Accuracy juga sangat dibutuhkan, karena setiap kegiatan kerja yang
dilakukan oleh para Staff Indoor, seperti menghitung kebutuhan biaya, parts, atau

perhitungan biaya projek merupakan hal yang membutuhkan ketelitian yang
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sangat tinggi, karena setiap kesalahan dapat merugikan karyawan dalam bentuk
biaya (dalam bentuk denda, kerugian yang harus dibayar, atau kerusakan yang
harus dibayar oleh perusahaan), maupun non-finansial (kecelakaan, kematian
karyawan, atau tuntutan hukum) yang akan sangat merugikan perusahaan. Hal ini
membuat, kerja setiap karyawan, termasuk para karyawan Indoor menjadi hal

yang harus dilakukan dengan sangat akurat.

Nilai-nilai ketiga yang harus diikuti, adalah unsur Safety. Dengan pekerjaan
yang sangat teliti yang harus dilakukan, akan sangat berkaitan dengan
keselamatan para karyawan. Sedikit saja kelalaian dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan kerja, dapat saja
dengan mudah mengakibatkan terjadinya kehilangan nyawa atau kemampuan
bekerja, apalagi jika prinsip-prinsip safety yang dilakukan dilalaikan di
lingkungan projek, yang biasanya ada di lokasi yang jauh dari tempat yang dapat
memberikan bantuan medis segera.  Bukan hanya itu, kelalaian dalam
menerapkan prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan kerja dapat membuat
seorang karyawan kehilangan kemampuan bekerjanya, dan dengan demikian,
membuat seorang karyawan menerima Pemutusan Kerja dari Perusahaan. Para
staff indoor harus sangat hati-hati melakukan perencanaan kerja, terutama untuk
aktivitas kerja lapangan dengan memperhatikan kesejahteraan, kesehatan, dan
keselamatan dari rekan-rekan kerja, seperti operator, sopir, kenek kendaraan, dan
mandor lapangan. Perencanaan yang buruk, dapat saja membuat para staff

outdoor kehilangan kemampuan bekerja, atau bahkan nyawanya.
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Terakhir, perusahaan sangat menekankan adanya kerja yang presisi dan
akurat, dengan adanya nilai Timely, atau ketepatan waktu. Perusahaan dibayar
oleh perusahaan lain yang memanfaatkan jasanya, salah satunya dilihat dari jenis
kecepatan pengerjaan. Semakin cepat dan rapi pekerjaan dapat dilakukan, maka
perusahaan akan dibayar lebih mahal oleh pengguna jasanya. Di sisi lain, apabila
perusahaan lalai melakukan tugasnya tepat waktu sesuai dengan kontrak kerja
yang sudah disepakati, maka PT ”X” harus membayar denda yang jumlahnya
tidak sedikit, yang bisa mencapai milyaran rupiah setiap projek. Sedangkan,
kinerja para staff Outdoor di lapangan, sangat terkait dengan ketepatan kerja yang
dilkaukan para Staff Indoor, dalam bentuk pelaksanaan kegiatan kerja, dan surat-
surat jalan yang diharapkan lengkap dan siap digunakan di lokasi. Tanpa adanya
hal ini, maka bisa terjadi keterlambatan yang dapat mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan. Karena itu, para karyawan diharapkan dapat menekankan hasil kerja

yang tepat waktu sesuai dengan standar yang dimiliki oleh perusahaan.

Peneliti mewawancarai salah seorang manager PT “X”, vyang
mengungkapkan, proses input data yang dilakukan oleh para staff indoor PT “X”
merupakan salah satu bagian proses kerja yang sangat penting. Jika data yang
diterima tidak akurat, maka data yang akan disampaikan ke pihak manajemen juga
akan mengalami ketidakakuratan, yang bisa mengakibatkan terjadinya
pengambilan keputusan yang salah, dan dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak

perusahaan.

Menurut manager dari PT “X”, para karyawan, terutama karyawan indoor,

sebertulnya memiliki kewajiban utama dalam melakukan updating data yang telah
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diterima dari lingkungan dalam sistem yang dimiliki oleh PT “X”. Namun
sayangnya, sebagian besar karyawan indoormasih sering menunda-nunda kegiatan
kerja ini. Bahkan, beberapa dari mereka juga masih bersikap menunjukkan
penolakan terhadap kegiatan input dan verifikasi data, sehingga masalah-masalah
tadi terjadi. Hal ini terjadi, karena para staff indoor masih menganggap sistem
baru yang digunakan merepotkan, tidak sesederhana data manual, bahkan tidak
penting dalam kegiatan kerja. Hal ini membuat proses kerja yang dilakukan justru
menjadi semakin rumit, dan mengurangi kurang akuratnya data Yyang

disediakan/diberikan oleh berbagai daerah ke kantor pusat.

Di sisi lain, manager PT “X” yang peneliti wawancarai, mengungkapkan
bahwa terdapat juga para staff indoor di kantor pusat Cirebon yang merasa bahwa
perubahan yang dirasakan dianggap membantu kegiatan kerja mereka. Menurut
para staff indoor, terutama yang baru mulai bekerja, sistem yang baik membuat
pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih mudah. Namun, bagi karyawan yang
sudah bekerja sejak lama, perubahan dari seluruh sistem dan kegiatan kerja yang
dilakukan dalam lingkungan kerja, dirasa begitu cepat, sehingga mereka sulit
menyesuaikan diri. Hal ini terjadi, karena sebagian karyawan merupakan
karyawan lama, yang telah berkerja di PT ‘X” selama puluhan tahun. Adanya
sistem baru yang harus dilaksanakan, banyak dianggap sebagai perubahan yang
mengganggu kegiatan kerja yang telah dilakukan selama bertahun-tahun. Di sisi
lainnya, PT “X” juga dengan aktif melakukan proses rekrutmen terus menerus,
yang mengakibatkan para karyawan baru juga harus menyesuaikan diri terhadap

aktivitas kerja, dan sistem yang dimiliki oleh PT “X”. Menurut manager ini, hal

Universitas Kristen Maranatha



12

ini membuat perusahaan harus memiliki gambaran yang utuh, mengenai seperti
apa sebenarnya penilaian yang dimiliki oleh para karyawan terhadap kegiatan
kerja yang dilakukan, dan terhadap sistem yang dibuat sebagai usaha untuk

menjembatani berbagai aktivitas kerja yang berbeda-beda dalam PT “X”.

PT “X”, memiliki sebuah kecenderungan yang khas untuk dapat bertindak,
yang menjadi ciri dari perusahaan tersebut sebagai sebuah kesatuan
organisisasional, baik itu positif maupun negatif. Selain itu, PT “X” yang terdiri
dari para karyawan-karyawan, akan memiliki suatu kekhasan, yang menjadi
gambaran seperti apa wujud perusahaan sebenarnya. Kekhasan inilah yang
disebut budaya organisasi. Robbins (2003), mengungkapkan, bahwa budaya
organisasi merupakan sistem makna bersama, yang pada dasarnya merupakan
seperangkat karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi itu. Keberadaan
budaya organisasi, menjadi “warna” yang menjadi ciri dan diidentifikasikan oleh
para karyawan yang ada dalam organisasi menjadi ciri diri mereka, ketika berada

dalam organisiasi atau perusahaan tempat mereka bekerja.

Budaya Organsiasi, menurut Chatman, dkk. (1991), terdiri dari adanya tujuh
nilai, yang masing-masing berdiri sendiri. Ketujuh nilai itu adalah Innovation and
risk taking, attention to detail, outcome orientation, people orientation, team
orientation, aggresiveness, dan stability. Setiap perusahaan, akan memiliki
variasi yang dapat terlihat dari ketujuh dimensi ini. Demikian juga halnya dengan
PT “X”, ketujuh ciri ini akan terlihat dari kegiatan kerja yang dilakukan. Pada
dasarnya, seluruh aktivitas kerja yang dilakukan di PT “X”, akan membutuhkan

adanya ketujuh dimensi ini. Innovation and risk taking akan diperlukan, ketika

Universitas Kristen Maranatha



13

perusahaan harus melaksanakan perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat
situasi internal perusahaan maupun eksternal. PT “X” dan seluruh karyawan,
akan menemui situasi-situasi dimana mereka harus mengambil sebuah resiko, dan
mencari alternatif solusi dalam bentuk inovasi. Selain itu, sesuai dengan kegiatana
kerja yang dilaksanakan, Attention to detail menjadi suatu kebutuhan, karena
adanya ketidaktelitian dan kecerobohan dalam melaksanakan kegiatan kerja, dapat
mengakibatkan terjadinya kerusakan, bahkan dapat menimbulkan kecelakaan pada
alat-alat berat yang digunakan, yang tentu akan berakibat kerugian finansial yang

sangat besar bagi perusahaan.

Bukan hanya kedua dimensi itu yang penting, namun juga Outcome
orientation. Melalui dimensi ini, para karyawan, terutama staff indoor PT “X”
memiliki suatu kesadaran, bahwa hasil kerja yang memuaskan, bahkan terbaik
harus menjadi tujuan akhir dari kegiatan kerja yang dilakukan. Sebagai sebuah
perusahan Jasa Penyewaan, setiap kinerja yang buruk yang diberikan oleh para
karyawan, akan merusak citra dan kepercayaan para pengguna terhadap
perusahaan itu sendiri. Selain itu, dimensi People orientation juga dianggap
penting. Hal ini terjadi, karena perusahaan wajib memperhatikan karyawan dari
berbagai segi, terutama karena resiko kerja yang sangat besar. Perhatian satu
sama lain pada para karyawan, terutama pada kesehatan dan keselamatan kerja
(K3) dapat berakibat pada hidup-mati karyawan. Untuk Itu, perusahaan juga
membutuhkan Team orientation, dimana kegiatan kerja yang dilakukan harus

dilakukan dengan bersama-sama, untuk menjamin hasil yang baik bagi semua.
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Dimensi berikutnya, adalah Aggresiveness, dimana perkembangan
perusahaan yang pesat menuntut perusahaan dan seluruh karyawan untuk
bertindak fleksibel dan menangkap kesempatan yang dimunculkan. Selain itu,
ada dimensi Stability, yang menggambarkan seberapa besar perusahaan berusaha
mempertahankan “status quo”, atau berusaha untuk berkembang. Dapat dilihat,
bahwa ketujuh nilai-nilai ini, menggambarkan aspek-aspek yang menjadi ciri dari
Perusahaan “X”. Dengan mengetahui keberadaan dimensi-dimensi ini dari para
karyawan individual, maka peneliti dapat melihat seperti apa profil / gambaran

budaya organisasi yang ada di PT “X”.

Setiap individu memiliki ketujuh dimensi ini dalam dirinya, yang masing-
masing bersifat individual, dengan tingkatan tinggi ke rendah. Namun, pada saat
kecenderungan individual ini dilihat dalam skala tim (regional) dan organsiasi
(nasional), maka akan muncul gambaran yang utuh, mengenai budaya organisasi
yang sebenarnya dimiliki oleh PT “X”.  Sebagai perusahaan yang terus
berkembang dan bergerak, PT “X” telah mengalami berbagai perubahan dan
transformasi, menuju perusahaan yang lebih efektif dan efisien. Keberadaan
sistem baru, dan berbagai situasi yang menuntut adanya perubahan dalam
kegiatan kerja yang dilakukan oleh PT “X”, akan menuntut adanya berbagi
perubahan yang terjadi di tingkatan tim dan individual karyawan juga. Karena itu,
PT “X” membutuhkan adanya gambaran mengenai budaya organisasi yang saat
ini dimiliki, sehingga pihak Manajemen dapat melakukan peningkatan-
peningkatan untuk membantu efektivitas dan efisiensi kerja karyawan di seluruh

area kerja PT “X”. Pada gilirannya, pengetahuan mengenai budaya organsiasi
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yang dimiliki, dapat menjadi sebuah landasan (baseline) pengembangan sumber

daya manusia di PT “X”

Dalam penerapannya dengan prinsip FAST, Maka Focus menggambarkan
penekanan yang besar terhadap pencapaian tujuan dari kegiatan kerja, yang
tergambar dari dimensi Outcome Orientation yang diungkapkan oleh Chatman
(1991), dimana para karyawan indoor harus menekankan kegiatan kerja yang
berorientasi pada hasil kerja yang baik. Hal ini tercermin dari pengejewantahan
Focus dalam nilai perusahaan, yaitu Focus in all works. Accurate,
menggambarkan adanya penghargaan perusahaan terhadap Attention to Detail dari
setiap hasil kerja karyawan, dimana hasil kerja yang baik dan presisi merupakan
harapan perusahaan, yang diterjemahkan dalam “execute jobs in the right way”.
Safety merupakan cerminan bahwa PT “X” mengedepankan adanya Person
Orientation sesuai Chatman (1991), dimana perusahaan menekankan adanya
ketaatan dengan regulasi yang sudah ada, menyediakan informasi dan pelatihan
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, mencegah terjadinya kecelakaan,
menjaga komunikasi yang baik antara karyawan dan manajemen,
mengkomunikasikan tanggung jawab, sehubungan dengan kebijakan keamanan,
dan menyediakan alat perlindungan diri. Terakhir, adalah penekanan terhadap
nilai Timely, yang menekankan adanya penghargaan yang sangat besar terhadap
penyelesaian tugas-tugas dan pekerjaan tepat waktu, sesuai dengan yang
diharapkan, yang tergambar dalam “finish the job in time specified””. Penekanan
ini menggambarkan adanya fokus terhadap Outcome atau hasil kerja yang

diharapkan oleh perusahaan.
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Dengan adanya patokan nilai FAST yang baru diterapkan dalam
perusahaan, merupakan sebuah gambaran bahwa perusahaan ingin mendorong
terjadinya budaya organisasi yang baik dan terstruktur pada seluruh karyawan
yang menjalankan kegiatan kerjanya di PT “X”, termasuk para karyawan indoor,
yang memegang peranan sangat penting sebagai penghubung antara manajemen
dan kegiatan kerja yang dilakukan oleh para staff outdoor. Dengan adanya nilai-
nilai budaya Organisasi yang baru diterapkan ini, perusahaan perlu mendapatkan
informasi, seperti apakah budaya Organisasi yang saat ini dijalankan, apakah
sudah memenuhi prinsip-prinsip FAST yang sudah ditetapkan, atau prinsip-
prinsip tersebut masih menjadi jargon belaka, dan belum diterapkan secara
mendalam dalam kegiatan kerja yang semestinya dijalankan. Budaya Organisasi
ini, dapat dilihat dari adanya 7 prinsip yang dijalankan oleh para karyawan dalam

lingkungan kerja.

Untuk itulah, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai

profil budaya organisasi pada para para karyawan PT “X”, kota Cirebon.

1.2.1dentifikasi Masalah

Dalam penelitian ini, Peneliti ingin mengetahui:

“Bagaimanakah gambaran profil budaya organisasi di PT “X”, kota Cirebon?”
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1.3.Maksud dan Tujuan Penelitian

3.1.1. Maksud Penelitian

Penelitian ini memiliki maksud untuk memperoleh gambaran mengenai tujuh
dimensi profil budaya organsiasi dan faktor-faktor yang dapat meningkatkan atau
mengurangi budaya organisasi pada karyawan yang bekerja di PT “X”, kota
Cirebon, dibandingkan dengan prinsip FAST yang menjadi patokan nilai-nilai

yang sudah ditetapkan perusahaan bagi karyawan.

3.1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki maksud untuk memperoleh gambaran tujuh dimensi
budaya organisasi dan faktor-faktor lain eksternal yang dapat meningkatkan atau
mengurangi budaya organisasi pada para karyawan yang bekerja di PT “X”, kota
Cirebon, dibadingkan dengan prinsip FAST yang menjadi patokan nilai-nilai yang

sudah ditetapkan perusahahaan oleh karyawan.

1.4.Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Teoretis
- Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi ilmu Psikologi
industri dan organisasi dan Psikologi sosial mengenai budaya organisasi
yang dimiliki oleh para karyawan yang bekerja di PT “X”, kota Cirebon.
- Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referens/rujukan bagi peneliti

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai budaya organisasi
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1.4.2. Kegunaan Praktis

- Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pihak management PT
“X” untuk memetakan budaya organisasi yang dimiliki oleh para
karyawan, sehingga dapat menjadi landasan dalam mengembangkan
kegiatan kerja dan kinerja yang baik pada seluruh karyawan

- Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para middle
manager dan foreman / supervisor PT “X” yang berurusan dengan para
karyawan di berbagai divisi dan site, untuk menemukan pendekatan yang
paling tepat untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan
kerja yang dilakukan oleh para karyawan, dan meningkatkan penerapan
prinsip FAST dalam lingkungan kerja yang dilakukan oleh seorang

karyawan.

1.5.Kerangka Pemikiran

Ketika para karyawan PT ‘X” melaksanakan kegiatan kerja dalam
aktivitasnya sebagai seorang staff indoor, maka mereka akan memiliki
kecenderungan-kecenderungan individual, yang dimiliki sebagai suatu sistem
makna bersama. Sistem makna ini, akan dimiliki oleh para individu, meskipun
dalam usia, gender, divisi, dan berbagai perbedaan demografis lain. Sistem
makna ini menjadi seperangkat karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi

tersebut.
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PT “X”, sebagai sebuah perushaan, memiliki usaha-usaha juga untuk dapat
menetapkan adanya prinsip nilai-nilai, norma, dan aturan, mengenai apa yang
dianggap penting dan tidak penting dalam pelaksanaan kegiatan kerja dalam PT
“X”. Untuk itu, PT “X” dalam beberapa tahun terakhir menerapkan adanya nilai-
nilai FAST (focus, accurate, safety, dan timely) sebagai sebuah sistem nilai yang
dianggap penting bagi seluruh karyawan. Hal ini, merupakan adanya usaha dari
pihak manajemen untuk dapat mendorong terciptanya sebuah budaya organisasi
yang sehat, sesuai dengan harapan yang dimiliki oleh perusahaan. Pada
pelaksanaannya, prinsip nilai FAST ini dapat menjadi identitas, atau budaya

organisasi yang dimiliki oleh perusahaan.

Robbins (2013) mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu sistem
makna yang dimiliki bersama, yang membedakan suatu organisasi tertentu dari
organisasi lainnya. Artinya, keberadaan budaya organisasi di PT “X”, akan
memiliki bentuk yang menjadi ciri pembeda dari perusahaan lainnya. Setiap
perusahaan, akan memiliki budaya organisasi, yang menjadi kekhasan dari
organisasi tersebut, dan menjadi pembeda dengan perusahaan lain. budaya
organisasi, menurut Chatman, dkk. (1991, dalam Robbins, 2013), terdiri dari
adanya tujuh nilai, yang masing-masing berdiri sendiri. Ketujuh nilai itu adalah
Innovation and risk taking, attention to detail, outcome orientation, people

orientation, team orientation, aggresiveness, dan stability.

Innovation and risk taking, menurut Chatman, dkk. (1991, dalam Robbins,
2013), merupakan dimensi yang menggambarkan tingkatan sejauh mana para

karyawan didorong untuk berinovasi dan mengambil resiko. Jika PT “X”
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memiliki tingkatan yang tinggi untuk dimensi ini, maka para staff indoor akan
menghayati bahwa mereka didorong untuk bersikap kreatif, aktif dalam mencari
pemecahan masalah, dan dapat berinovasi dalam menemukan hal-hal inovatif
dalam melaksanakan kegiatan kerjanya. Mereka mendapatkan kesempatan untuk
dapat mengambil keputusan-keputusan beresiko, dengan keleluasaan yang
diberikan oleh perusahaan, meski dalam batas-batas yang jelas. Dengan bersikap
inovatif dan dapat mengambil resiko, perusahaan akan dapat bersikap fleksibel
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, dan kreatif mengeluarkan inovasi-
inovasi baru. Sebaliknya, jika PT.”X” tidak memiliki dimensi Innovation and risk
taking, hal ini akan terlihat dari para staff indoor yang segan untuk mencari
alternatif-alternatif pemecahan masalah baru, lebih berpegang pada patokan,
panduan, atau pengalaman yang sudah dimiliki dalam memecahkan masalah, dan
tidak mau mengambil resiko dalam menyelesaikan suatu masalah. Jika demikian,
maka perusahaan lebih bersifat konservatif dan mempertahankan cara-cara dan

metode yang sudah terbukti berhasil menyelesaikan masalah.

Pada Dimensi Attention to detail,jika PT “X” memiliki tingkatan yang
tinggi, maka para staff indoor diminta untuk memperhatikan seluruh aspek detail
dalam pekerjaannya dengan teliti, dimana ketelitian dan kehati-hatian merupakan
hal yang dihargai dalam kegiatan kerja. Dalam organisasi seperti ini, para
karyawan dihargai atas ketepatan dan kehati-hatian ketika bekerja. Sebaliknya,
Jika PT “X” memiliki tingkatan yang rendah, maka para staff indoor tidak
ditekankan aspek detail, dimana mereka diminta untuk bekerja secara umum.

Para pekerja tidak membutuhkan kehati-hatian maupun ketelitian ketika bekerja,
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dan ketepatan hasil kerja tidak dinilai. Sesuai dengan prinsip FAST, para
karyawan harus menekankan sekali prinsip Accuracy, karena kesalahan kecil yang
dilakukan dapat memberi dampak yang sangat besar, baik secara material maupun

non-material kepada perusahaan.

Outcome orientation, merupakan dimensi di PT “X”, dimana manajemen
berfokus untuk hasil atau sasaran yang dimiliki, daripada teknik yang dilakukan.
Artinya, penilaian yang diberikan dari hasil kerja yang dilakukan, dinilai dari hasil
kerja saja, tanpa memandang proses kerja yang dilakukan. Sebaliknya, pada saat
dimensi ini rendah pada PT “X”, maka hasil kerja yang dilakukan tidak
mendapatkan porsi penilaian yang tinggi, dibandingkan dengan proses kerja yang
dilakukan/dilalui untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sesuai dengan prinsip
FAST, setiap karyawan harus melakukan kegiatan kerjanya dengan focus, dan
timely, sehingga hasil kerja yang dilakukan dapat terselesaikan dengan kualitas
kerja yang baik, dan diselesaikan tepat waktu, sehingga perusahaan dapat
memenuhi kewajiban yang sudah dicantumkan dalam kontrak kerja dengan
perusahaan pengguna jasa PT “X”, dan mencegah adanya tuntutan, baik secara

finansial dan hukum sebagai akibat tidak terselesaikannya kerja.

People orientation, merupakan dimensi dimana perusahaan menekankan
bahwa hubungan dengan orang lain sebagai manusia, dan pengembangan manusia
sebagai sebuah human capital merupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan.
Artinya, para karyawan memandang rekan kerjanya sebagai hal yang penting,
dimana efek dari keputusan yang diambil oleh perusahaan akan berakibat pada

orang-orang yang berada dalam organisasi itu sendiri secara internal. Sesuai
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dengan prinsip FAST, perusahaan perlu menilai adanya unsur safety, yang
memastikan keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan oleh setiap
karyawan. Para staff Indoor memiliki tanggung jawab untuk dapat memelihara
kegiatan kerja yang aman, nyaman, dan memastikan kesejahteraan dan
keselamatan para staff outdoor melalui kegiatan kerja yang terencana dengan

baik.

Team orientation, merupakan dimensi, dimana pada saat dimensi ini
memiliki tingkatan yang tinggi, pada PT “X”, dimana para staff indoor
menekankan aktivitas kerja yang dilakukan diorganisasikan dalam bentuk tim,
lebih dari individu perorangan. Artinya, para staff indoor akan menekankan
berbagai kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama, dan dilaksanan dalam
bentuk aktivitas tim. Sebaliknya, pada saat tingkatan team orientation rendah,
para karyawan akan memiliki kecenderungan untuk menekankan aktivitas kerja
yang dilakukan secara perorangan atau individual, dibandingkan dengan kerja tim

yang dilakukan bersama-sama.

Aggresiveness adalah dimensi jika ada pada tingkatan yang tinggi di PT
“X”, maka akan menggambarkan situasi dimana perusahaan memacu Kkinerja
individual, dimana para staff indoor diizinkan untuk berkompetisi dan bertindak
agresif (sampai batas-batas yang ditetapkan) satu sama lain. Pada saat PT *X”
memiliki dimensi ini dengan tingkatan yang rendah, maka para karyawan akan

cenderung lebih santai, pasif, dan tidak berkompetisi satu sama lain.
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Dimensi terakhir dari budaya organisasi, adalah Stability. Jika PT “X’
memiliki dimensi ini diengan tingkatan yang tinggi, maka para karyawan akan
memiliki kecenderungan untuk mempertahankan “status quo” atau stabilitas
keadaan yang dilakukan. Sedangkan, pada saat tingkatan ini rendah di PT ‘X,
maka perusahaan akan mendorong para karyawan untuk dapat mencari
pertubuhan, perkembangan, yang ingin dicapai melalui proses dan kegiatan kerja

yang dilakukan.

Dengan demikian, PT “X” akan memiliki ketujuh dimensi ini dalam
melaksanakan kegiatan kerjanya. Tujuh dimensi budaya organisasi ini, tidak ada
yang lebih baik atau lebih buruk dari dimensi lain, dan dan dimensi yang lebih
tinggi tidak berarti lebih baik dari dimensi yang rendah, namun merupakan
perwujudan penyesuaian terhadap individual dan kondisi lingkungan yang

dihadapi oleh para karyawan.

Keberadaan budaya organisasi dalam lingkungan kerja juga tidak berdiri
sendiri, namun dimunculkan juga oleh adanya tiga faktor organisasional yang
dapat dirasakan oleh para karyawan. Menurut Robbins (2013),ketiga faktor itu
adalah proses seleksi karyawan, top management, dan sosialisasi. Proses seleksi,
merupakan proses yang memastikan, bahwa para karyawan yang diterima
memilih nilai-nilai yang konsisten dengan nilai yang dimiliki oleh perusahaan itu
sendiri. Proses seleksi juga memberikan kesempatan bagi para calon karyawan
untuk melihat apakah ada kesesuaian atau konflik antara nilai-nilai yang mereka
miliki dengan nilai-nilai perusahaan (Robbins, 2013). Kesesuaian yang baik

dalam proses seleksi karyawan, akan memastikan nilai-nilai yang sama yang
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dimilki oleh karyawan dan perusahaan. Hal ini, akan membuat para karyawan
memelihara budaya perusahaan yang ada. Sebaliknya, jika proses seleksi tidak
berhasil mendapatkan para karyawan yang sesuai dengan nilai-nilai perusahaan,
maka budaya organisasi yang ada dalam perusahaan juga akan lebih mudah
berubah. Perusahaan harus mampu untuk dapat melakukan perekrutan yang
sesuai dengan prinsip FAST dalam kegiatan kerja, sehingga didapat orang-orang
yang mampu bekerja dengan focus, accurate, safety, dan timely, sesuai dengan

nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh perusahaan.

Kedua, adalah faktor top management. Menurut Robbins (2013), tindakan para
petinggi perusahaan juga akan memiliki dampak yang besar pada perilaku para
karyawan, yang berhubungan dengan budaya organisasi. Melalui kata-kata dan
perilaku, para senior executive akan menetapkan norma-norma mengenai apakah
resiko bisa diterima, seberapa besar kebebasan yang dimiliki, dan berbagai reward
lain. Sikap dan kebijakan yang konservatif dari para pimpinan perusahaan, akan
membentuk budaya organisasi yang cenderung lebih sukar berubah, sedangkan
pada saat sikap para pimpinan perusahaan lebih terbuka pada perubahan, maka
akan membuat budaya organisasi yang lebih fleksibel. Perusahaan harus terus
menerus membuat kebijakan yang menekankan adanya penghargaan terhadap
prinsip-prinsip FAST, dalam pembuatan kompensasi, tunjangan, dan jaminan
keselamatan, sehingga para karyawan nyaman dan aman untuk dapat melakukan
kegiatan kerja yang focus, accurate, safety, dan timely dalam lingkungan kerja

yang mereka miliki, terutama pada setiap staff indoor sebagai penghubung antara
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keputusan pihak management dengan kegiatan kerja yang dilakukan oleh para

staff outdoor di lingkungan kerja di lapangan.

Faktor terakhir, adalah sosialisasi, yang dilakukan untuk menjaga budaya
Organisasi yang ada dalam lingkungan perusahaan. Sosialisasi dilakukan, supaya
setiap karyawan dapat beradaptasi dan ikut melakukan budaya organisasional
yang dilakukan bersama-sama. Para karyawan, akan belajar mengenai organisasi
melalui hubungan sosial antara karyawan baru dan karyawan lama, yang
memastikan terjadinya transmisi budaya organisasi sepanjang waktu (Robbins,
2013). Perusahaan, yaitu PT “X” harus dapat memanfaatkan berbagai kegiatan,
situasi yang dilakukan, untuk dapat menekankan adanya prinsip-prinsip FAST
(focus, accurate, safety, dan timely) dan menekankannya kepada para karyawan
terus menerus, setiap saat untuk menjamin adanya keinginan dari diri para
karyawan untuk terus menerus melakukannya, dan memastikan para karyawan
mengkomunikasikan nilai-nilai ini pada setiap karyawan baru, sehingga terjadi
sebuah kesinambungan yang memastikan nilai-nilai FAST tetap hidup dan

berkembang dalam diri karyawan.

Dengan demikian, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:
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1.6.Asumsi

1. Para staff Indoor di PT *X”, kota Cirebon memiliki budaya organisasi yang
merupakan makna yang dimiliki bersama tentang organisasi

2. budaya organisasi yang terjadi muncul dalam tujuh dimensi, yaitu
innovation and risk taking, attention to detail, outcome orientation, people
orientation, team orientation, aggresiveness, dan stability.

3. Setiap tingkatan budaya organisasi memiliki tingkatan tinggi dan rendah

4. Budaya organisasi yang dimiliki, akan memiliki kesesuaian dengan prinsip
FAST (focus, accurate, safety, dan timely) yang sudah ditetapkan oleh PT

“X”, sebagai nilai-nilai utama yang dimiliki oleh PT “X”.
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